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ABSTRAK 

Kota Pekanbaru saat ini memiliki 5,12% total jumlah ruang terbuka hijau, jumlah ini tentu saja 

belum mencukupi standar yang ditetapkan oleh pemerintah yang mana berdasarkan aturan Undang- 

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang bertujuan mewujudkan ruang kawasan 

perkotaan yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Suatu kota seharusnya memiliki 

minimal ruang terbuka hijau dengan proporsi 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka 

privat. Oleh karena itu perlu adanya penambahan ruang terbuka hijau bagi kota Pekanbaru, dalam 

hal ini upaya pemerintah dalam menangani ruang terbuka hijau adalah meningkatkan jumlah lahan 

terbuka hijau yang di targetkan mencapai seribu enam ratus hektar. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

tersebut akan tersebar di seluruh Kota Pekanbaru, namun sayang pada eksekusinya pemerintah 

hanya fokus menambah ruang terbuka hijau diluar dari pusat kota Pekanbaru, sehingga pada pusat 

kota tidak mendapat penambahan ruang terbuka hijau, sementara kegiatan utama Kota Pekanbaru 

sebagai kota dagang berada pada pusat kota. Dalam hal ini seharusnya Pemerintah Kota Pekanbaru 

lebih fokus pada peningkatan ruang terbuka hijau di pusat kota demi meningkatkan kenyamanan 

masyarakat yang menggerakan roda ekonomi kota. Berdasarkan masalah tersebut, maka pada 

penelitian ini menawarkan gagasan dalam menyelesaikan permasalahan kurangnya ruang hijau 

dalam tatanan lingkungan komersial kota yang padat pada pusat Kota Pekanbaru dengan melakukan 

upaya Infiltrasi elemen hijau. Fokus utama pada penelitian ini adalah menambah kuantitas ruang 

terbuka hijau pada Kota Pekanbaru dengan objek studi Kawasan Pasar Bawah Senapelan. Upaya 

infiltrasi elemen hijau yang dilakukan dimulai dengan mencari lokasi dan jenis infiltrasi yang tepat 

untuk menambahkan kuantitas ruang hijau, kemudian menemukan objek studi preseden yang sudah 

memenuhi kriteria 20% ruang terbuka hijau yang akan dibedah dengan 8 Element of Urban Process 

untuk melihat hal apa saja yang dilakukan preseden tersebut dalam meningkatkan kuantitas ruang 

terbuka hijaunya, kemudian simpulan kriteria dari preseden ini akan dibawa sebagai landasan 

menentukan infiltrasi apa yang tepat dilakukan pada objek studi penelitian yang berlokasi pada area 

Pasar Bawah. Setelah menyelesaikan analisis tersebut maka akan didapatkan pedoman rancang yang 

dapat implementasikan pada Kota Pekanbaru terkhususnya pada Kawasan Pasar Bawah. 

Kata kunci : Urban Infill, Lingkungan Hijau, Kota Padat, RTH Kota 
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ABSTRACT 

Pekanbaru City currently has 5.12% of the total amount of green open space, this amount is of 

course not sufficient for the standards set by the government which is based on the provisions of 

Law Number 26 of 2007 concerning Spatial Planning which aims to create safe and comfortable 

urban area spaces. , productive and sustainable. A city should have a minimum of green open space 

with a proportion of 20% public green open space and 10% private open space. Therefore, there is 

a need for additional green open space for the city of Pekanbaru, in this case the government's 

efforts in dealing with green open space are to increase the amount of green open land which is 

targeted to reach one thousand six hundred hectares. The Green Open Space will be spread 

throughout Pekanbaru City, but unfortunately in its execution the government only focuses on 

adding green open space outside the center of Pekanbaru city, so that the city center does not receive 

additional green open space, while the main activity of Pekanbaru City is as a trading city is in the 

city center. In this case, the Pekanbaru City Government should focus more on increasing green 

open space in the city center in order to increase public comfort which drives the city's economic 

wheels. Based on these problems, this research offers ideas for solving the problem of lack of green 

space in the dense commercial urban environment in the center of Pekanbaru City by making efforts 

to infiltrate green elements. The main focus of this research is to increase the quantity of green open 

space in Pekanbaru City with the study object being the Pasar Bawah Senapelan area. The effort to 

infiltrate green elements begins by looking for the right location and type of infiltration to increase 

the quantity of green space, then finding a precedent study object that meets the criteria of 20% 

green open space which will be dissected using the 8 Elements of Urban Process to see what things 

are involved. This precedent is carried out in increasing the quantity of green open space, then the 

conclusions of the criteria from this precedent will be used as a basis for determining what 

infiltration is appropriate to carry out in research study objects located in the Pasar Bawah area. 

After completing the analysis, design guidelines will be obtained that can be implemented in 

Pekanbaru City, especially in the Pasar Bawah area. 

Keywords: Urban Infil, Green Environment, Dense City, Green Space 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan sejarahnya, Kota Pekanbaru bermula dari sebuah pasar yang 

dikenal dengan nama Pasar Bawah. Pasar ini didirikan oleh para pedagang asing 

ketika singgah di Pekanbaru, yang mana Pasar Bawah kini terletak di pusat kota, 

Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

Seiring berjalannya waktu, Kota Pekanbaru berkembang menjadi kawasan 

komersial yang padat dengan banyak pertokoan dan pusat perbelanjaan. Namun 

sayangnya, pertumbuhan dan perkembangan kota yang pesat belum diiringi dengan 

ketersediaan lahan hijau yang memadai. Saat ini, Kota Pekanbaru memiliki 5,12% 

ruang terbuka hijau (RTH) publik berupa kawasan lindung (jalur hijau, taman kota, 

hutan kota), kuburan dan danau wisata. Angka 5,12% ini dalam implementasinya 

belum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan 

Ruang yang bertujuan untuk mewujudkan ruang kawasan perkotaan yang aman, 

nyaman, produktif, dan berkelanjutan dengan proporsi minimal 20% luasan ruang 

terbuka hijau dari total luasan kota. Upaya pemerintah dalam menangani ruang 

terbuka hijau tertera dalam Peraturan daerah Kota Pekanbaru No. 7 Tahun 2020 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Pekanbaru dengan meningkatkan jumlah 

lahan terbuka hijau yang ditargetkan mencapai seribu enam ratus ha, ruang terbuka 

hijau tersebut akan tersebar di seluruh Kota Pekanbaru, namun pada eksekusinya 

pemerintah hanya fokus menambah ruang terbuka hijau di luar dari pusat kota 
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Pekanbaru, sehingga pada pusat kota tidak mendapat penambahan ruang terbuka 

hijau. Sementara kegiatan utama Pekanbaru sebagai kota dagang berada pada pusat 

kota, seharusnya pemerintah Pekanbaru lebih fokus pada peningkatan ruang 

terbuka hijau di pusat kota demi meningkatkan kenyamanan masyarakat yang 

menggerakan roda ekonomi kota, penambahan ruang terbuka hijau pada pusat kota 

secara ekologis akan membantu menurunkan suhu udara, menurunkan tingkat 

pencemaran udara, mencegah terjadinya banjir dan menjadi penyeimbang 

lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan gagasan dalam menyelesaikan 

permasalahan kurangnya ruang hijau dalam tatanan lingkungan komersial kota 

yang padat pada pusat Kota Pekanbaru dengan melakukan upaya Infiltrasi elemen 

hijau, yang mana dengan konsep infiltrasi yang begitu fleksibel memungkinkan 

untuk melakukan penambahan ruang hijau tidak terbatas hanya pada lahan kosong 

saja, melainkan bisa dilakukan penyisipan-penyisipan pada bangunan dan fasilitas 

publik yang tersedia. 

 
 

1.2 Rumusan Permasalahan 

 

Berdasarkan data BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) 

Kota Pekanbaru memiliki tingkat suhu diangka 33-33,5oC yang mana salah satu 

penyebab panasnya suhu pada Kota Pekanbaru adalah kurangnya ruang terbuka 

hijau pada lingkungan komersial kota yang padat, sehingga kualitas lingkungan 

hijau di kawasan Kecamatan Senapelan menurun, sementara lahan untuk 

membangun fasilitas ruang terbuka hijau sudah terbatas dan terikat dengan 
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bangunan yang sudah ada. Berdasarkan analisis tersebut, maka terdapat beberapa 

rumusan permasalahan pada penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah ragam bentuk kepadatan ruang yang berpotensi menjadi lokasi untuk 

menambah ruang terbuka hijau bagi kawasan komersial padat di Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru, Provinsi Riau? 

2. Apakah ragam bentuk infiltrasi elemen hijau yang dapat dikontribusikan 

untuk menambah tatanan ruang hijau bagi kawasan komersial padat di 

Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau? 

3. Bagaimanakah kriteria pedoman dan simulasi model perancangan tatanan 

ruang hijau bagi lingkungan komersial padat di Kecamatan Senapelan, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diangkat, maka terdapat beberapa 

tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi peluang yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan 

lahan hijau pada kawasan komersial padat di Kecamatan Senapelan, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau 

2. Mengetahui bentuk atau tatanan yang dapat meningkatkan kuantitas dan 

kualitas lahan hijau pada kawasan komersial padat di Kecamatan Senapelan, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau 

3. Membuat suatu pedoman perancangan “Pendekatan Infiltrasi Lingkungan 

Hijau pada Tatanan Kawasan Komersial Padat di Senapelan”. 
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4. Membuat gagasan desain mengenai “Pendekatan Infiltrasi Lingkungan 

Hijau pada Tatanan Kawasan Komersial Padat di Senapelan”. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat membuka wawasan dan 

informasi serta pengetahuan yang baru mengenai urban infill lingkungan 

hijau 

2. Bagi praktisi dapat dijadikan pedoman dan referensi dalam merancang 

infiltrasi lingkungan hijau pada kawasan komersial tatanan padat 

3. Bagi pemerintah mendapat masukan akademis dalam membuat regulasi 

pembangunan untuk memperbaiki kuantitas dan kualitas tatanan ruang hijau 

pada daerah padat 

4. Bagi masyarakat dapat teredukasi mengenai pentingnya wawasan mengenai 

kebutuhan lingkungan hijau pada suatu kawasan. 

 
 

1.5 Deliniasi Penelitian 

 

Penentuan lokasi penelitian didasarkan atas minimalnya luas ruang terbuka 

dengan persentase 5% dari total wilayahnya dan belum sesuai dengan Undang- 

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang bertujuan 

mewujudkan ruang Kawasan Perkotaan yang aman, nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan dengan proporsi minimal 30% luasan ruang terbuka hijau dari total 

luasan kota. 
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Lokasi penelitian secara administratif berada di sekitaran kawasan Pasar Bawah, 

Jl.Saleh abbas, Jl. Muhamad Yatim, Jl. Kota Baru, dan Jl. Ahmad Yani. Adapun 

batasan lokasi penelitian yang dipilih adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Pelabuhan Pelindo 

 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Jl. Jend Ahmad Yani 

 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Jl. Sulaiman 

 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Jl. Mesjid Raya 
 

 

 

 

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Earth 
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1.6 Kriteria Penentuan Preseden 

 

Penelitian infiltrasi elemen hijau pada tatanan kawasan komersial padat ini 

dilakukan dengan pendekatan referensi dari sejumlah preseden kota padat yang 

berhasil menambah ruang hijau pada kotanya sesuai dengan preseden peada 

penelitian ini mengacu pada kriteria berikut: 

1. Kasus studi berhasil meningkatkan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau 

pada daerahnya 

2. Kasus studi memiliki iklim atau suhu rata rata yang serupa dengan objek studi 

 

3. Kasus studi merupakan kawasan yang memiliki kesamaan fungsi sebagai 

kawasan yang memiliki area komersil padat 

 
 

1.7 Objek Preseden Penelitian 

 
1.7.1 Surabaya 

 

Pada tahun 2021, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Surabaya mencatat 

proporsi ruang terbuka hijau di Surabaya sebesar 22%. Luas wilayahnya mencapai 

7.357,96 hektar (ha). Angka ini telah melebihi batas minimal yang dianjurkan 

pemerintah dalam pengaturan kuantitas minimal ruang terbuka hijau perkotaan. 

Oleh karena itu, Surabaya dipilih sebagai preseden untuk menelaah upaya yang 

dilakukan oleh Kota Surabaya dalam meningkatkan kuantitas ruang terbuka hijau 

di kotanya. 

Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah 

administratif Kota Surabaya sekitar 326,36 km2 dan terbagi menjadi 31 kelurahan 

dan 154 kelurahan/kelurahan. Sebagian besar wilayah Surabaya merupakan dataran 

yaitu 80,72 dengan ketinggian berkisar antara -0,5 – 5m SHVP atau 3 – 8 m di atas 
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permukaan laut, sedangkan sisanya merupakan daerah perbukitan. Daerah 

perbukitan ini terletak di wilayah Surabaya bagian barat dengan persentase 12,77% 

dan Surabaya bagian selatan dengan persentase 6,52%. Di wilayah selatan Surabaya 

terdapat dua bukit terjal yaitu Lidah dan Gayungan dengan ketinggian berkisar 

antara 25 hingga 50 m di atas permukaan laut, dan di wilayah barat Surabaya 

memiliki karakter tanah yang berkontur dan bergelombang. Struktur tanah di 

Surabaya terdiri dari tanah aluvial hasil endapan sungai dan pantai, dan di bagian 

barat terdapat perbukitan yang mengandung kapur tinggi. 

 
 

1.7.2 Semarang 

 

Luas RTH di Kota Semarang pada tahun 2021 yaitu 15%. Meski belum 

mencapai 20%, namun angka tersebut cukup signifikan ketika banyak kota yang 

belum bisa memenuhi standar 20% ruang terbuka hijau dari total luas kotanya. Kota 

Semarang terletak antara 6°50' - 7°10' Lintang Selatan dan 109°35 - 110°50' Bujur 

Timur. Pada bagian barat, wilayah Semarang berbatasan dengan Kabupaten 

Kendal, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Demak, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Semarang, dan sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Laut Jawa dengan panjang garis pantai 13,6 km. Ketinggian Kota 

Semarang berkisar antara 0,75 sampai dengan 348,00 diatas garis pantai. Secara 

administratif Kota Semarang terbagi menjadi 16 kecamatan dan 177 kelurahan. 

Luas wilayah Kota Semarang tercatat 373,70 km2. Luas wilayah saat ini meliputi 

39,56 km2 (10,59%) sawah dan 334,14 km2 (89,41%) bukan sawah. Berdasarkan 

pemanfaatannya, lahan sawah yang terluas merupakan lahan sawah tadah hujan 

(53,12%), dan hanya sekitar 19,97% saja yang dapat ditanami dua kali. 
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Lahan gersang tersebut sebagian besar digunakan untuk pekarangan/lahan dan 

pembangunan gedung dan pekarangan sekitarnya yaitu sebesar 42,17% dari total 

luas lahan non-sawah. 
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1.8 Kerangka Dasar Pemikiran 

 

Berikut adalah kerangka pemikiran yang menjadi landasan berfikir dalam 

penelitian ini yang disusun berdasarkan studi kasus, permasalahan, analisis 

preseden, sintesis, hingga model rancang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Peluang Urban 

Infil Lingkungan 

Hijau 

+ 

Jenis Infil 

Lingkungan 

Hijau 

 
 

AL HASANY 

 Peluang Infil 

Lingkungan 

Hijau 
  

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Ilustrasi Pribadi 
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Gambar 1.3 Kerangka Dasar Konseptual Pemikiran 

Sumber: Ilustrasi Pribadi 

IMPLIKASI 

 

 

 

1.9 Kerangka Dasar Konseptual Pemikiran 

 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang telah dijabarkan, maka 

kerangka dasar konseptual pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

 
KERANGKA DASAR KONSEPTUAL PEMIKIRAN 

  
 

URBAN PROCESS 

   

 

 

 
 

 

 

 
 

 
KONSEP 

KURANGNYA 

LAHAN HIJAU 

DALAM 

TATANAN 

LINGKUNGAN 

KOMERSIAL 

KOTA PADAT 

LAND USE 

 

BUILDING FORM 

AND MASSING 

 
CIRCULATION 

AND PARKING 

 
PRESEDEN 

INFIL 

HIJAU 

 
KRITERIA 

DESAIN INFIL 

  
OPEN SPACE 

 POLA 

TYPE URBAN INFIL 

 PEDESTRIAN 

WAYS 

 SISTEM  

STUDI KASUS 

SENAPELAN 

PASAR 

BAWAH 

ACTIVITY 

SUPPORT 

 
SIGNAGE 

 
PELUANG INFIL 

LINGKUNGAN 

HIJAU 

  

 PRESERVATION    

 


